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ABSTRAK 

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran dari kondisi keuangan 

perusahaan yang dianalisis menggunakan rasio keuangan. Kinerja keuangan dalam 

penelitian ini diproksikan dengan Return On Aset (ROA). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh likuiditas, struktur modal, ukuran perusahaan, 

kepemilikan institusional dan komisaris independen terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

bursa efek indonesia pada tahun 2019-2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

berjumlah 40 perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan adalah 25 perusahaan 

dengan data observasi berjumlah 75 data selama tahun 2019-2021. Metode 

penentuan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis regresi linear berganda yaitu untuk menguji 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, struktur modal berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan, bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
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